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method commonly used by teachers, as well as the PBL
model has an effect on the improvement of cognitive
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peran guru sendiri masih belum sempurna ckonomi dan terbatasnya wakw yang tersedia
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peningkatan  kemampuan  berfikir  siswa ditentukan oleh banyak faktor di antaranya

dilaksanakan dengan mempertimbangankan adalah faktor guru dalam melaksanakan proses



L\ELILI.d.A]JId.IILl.FI.Ld. L BIRLLE } Licilanan SIBVVA LIALALEL BRITIlAL AL h'.lll.'.\l:l_l' (W LT RN

mengerjakan soal postes konsep dasar ilmu ckonomi  pada  kelas eksperimen  yang

ekanami. hal ini dischabkan karena onm meneennakan moadel PRI denean  kelas

(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah.

Maodel PBL selain  sebagai  model KAJIAN LITERATUR
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pembelajaran dideskripsikan dengan merujuk merupakan pedoman unwk guru dalam
mada ana vane teriadi dalam difd manusia nembelaiaran.
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terhadap perilaku dan kapasitas seseorang atau yaitu : 1) Dikembangkan dari pertanyaan atau

suaru kelompok. masalah, dari pada mengorganisasikan
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Ada kolaborasi implementasi PBL ditandai dan menunwt keterampilan  berfikir siswa
aleh adanva keriasama antar siswa satn sama vane lehih fineei. 31 Peneetahvan tertanam
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diketahuinya. PBL tidak bisa diterapkan pada semua mata

Tujuan model problem based learning pelajaran.
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kecenderungan dan urutan, klasifikasi dan dimana peserta didik mampu menerapkan
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kcmampuan dalam  memahami  materi C4 (analisisfanalysis)

tertentu  vang  dipelajari.  Kemampuan- Analisis  dapat  dikatakan  sebagai
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C5 (sintesis/synthesis) menugaskan, menafsirkan, mempertahankan,

Sintedie dimalnai echaeai emammnan memerine. menen k. meranekiom.
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membentuk, merumuskan, menggeneralisasi, hasil penerapan terschut terhadap

menggabungkan, memadukan, membatas, kemampuan berfikir kognitif siswa.
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kelompok kontrol. Penelitian yang akan | dengan  menggunakan mosdel
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e

‘;':ll dan“ 03 merup:kan kemampuan
kognitif  siswa sebelum diberikan

& siswa).

| Guru memberikan bimbingan I

| [untuk I kelas dibatasi % atau
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membuklik..ﬂ.n wentang  pengelompokan

konsep ilmu ckonomi.
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:1: produk serta manfaar penguasan kompetensi memiliki kemampuan kognitif vang sama atau
ul Bdgbattz slow i pecacpst) tidak, dalam pengolahan data pretes ini
# Menielaskan stratesi pembelaiaran  vane J
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kemampuan kognitif awal siswa: diterima dan H1 ditolak arau kemampuan
Tahel 4.4 kawnitif kelas eksnerimen dan kelas kantreal
v.23 dengan signifikansi « = 5%, dengan Terlihat bahwa pad;lx per;emaan per[am; kali

kriteria pengujianya sebagai berikut: observasi  proses  pembelajaran  dikelas
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kelas eksperimen yaitu 0.200 = 0,05 maka HO kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen
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model  PBL  dengan  siswa  yang gain, tes akhir postes menunjukkan bahwa
nembelaiarannea meneennakan metode rata-rata data eain kemamonan koeninf siswa
e e e e o e .

pembelajaran  terlaksana  “sangat  baik” keaktifan dari siswa”.

merujuk pada langkah-langkah model PBL.
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